
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
[image: ]UMN Al Washliyah didirikan oleh Pengurus Besar Al Washliyah dengan status sebagai badan hukum, berdasarkan Surat Perintah Menteri Kehakiman RI Nomor J.A. 57425 tanggal 17 Oktober 1956, yang dijabarkan dalam Akte Notaris Adlan Yulizar, SH Nomor 69 tanggal 23 September 1989. Awalnya, UMN Al Washliyah adalah bagian dari Universitas Al Washliyah (UNIVA) Medan, yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UNIVA Medan. Hal ini diresmikan melalui Surat Keputusan Departemen Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Nomor 25/B-SWT/1952 tanggal 26 Januari 1963.
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 017/0/1981 tanggal 22 Januari 1981, FKIP UNIVA Medan memisahkan diri dan berubah menjadi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Al Washliyah Medan. Pada tahun 1983, STKIP Al Washliyah berkembang menjadi Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Al Washliyah berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 042/0/1983. Pada tahun 1990, didirikan Akademi Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (A-MIPA) Al Washliyah berdasarkan SK Mendikbud Nomor 01/11/0/1990.
Pada tahun 1996, atas usulan dari Pengurus Besar Al Washliyah dan sesuai dengan kebijakan pemerintah, IKIP Al Washliyah dan A-MIPA Al Washliyah Medan digabung menjadi Universitas Muslim Nusantara (UMN) berdasarkan Surat
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Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 424/DIKTI/Kep/1996 tanggal 8 Agustus 1996.
Berdasarkan Akte Notaris Drs. H. Hasbullah Hadi, SH, M.Kn No. 19 tanggal

[image: ]8 Februari, nama Universitas Muslim Nusantara (UMN) diubah menjadi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah (UMN Al Washliyah).Selanjutnya, berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi No. 181/DIKTI/Kep.2002 tanggal 15 Agustus 2002, nama Universitas Muslim Nusantara (UMN) di Medan juga diubah menjadi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah (UMN Al Washliyah).
4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan UMN Al Washliyah

1. Visi
Menjadi Universitas yang unggul dalam penyediaan sumber daya manusia berkualitas dan berciri Islami pada tahun 2035.
2. Misi
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berkualitas dan bercirikan Islami dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif, interaktif, kolaboratif dan berpusat kepda mahasiswa agar mampu memenuhi tuntutan masyarakat.
b. Menyelenggarakan penelitian dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni budaya untuk mewujudkan kemaslahatan umat.
43




c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai ke islaman untuk mendorong dan mengangkat martabat masyarakat.
d. [image: ]Menyelenggarakn kerjasama dengan berbagai pihak yang saling menguntungkan dengan ketentuan tidak melanggar ajaran agama, hukum, norma dan etika.
3. Tujuan
a. menghasilkan lulusan berkualitas yang menjunjung tinggi keluhuran budaya dan nilai-nilai Islami serta mampu kerja sama dalam team work.
b. Menghasilkan penelitian dan publikasi ilmiah yang berkualitas dalam rangka pengembangan dan penyebaran luasan ilmu pengetahuan, seni budaya dan teknologi untuk mewujudkan kemaslahatan umat.
c. Menghasilkan karya pengabdian pada masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan umat dengan menjunjung tinggi nilai ke islaman.
d. Menghasilkan kerja sama dengan berbagai pihak yang saling menguntungkan dengan ketentuan tidak melanggar ajaran agama, hukum, norma dan etika.
4.1.3 Filosofi Logo Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
[image: ]
Gambar 4.1

Logo UMN Al Washliyah



1. UMN Al Washliyah memiliki lambang berbentuk segi lima yang melambangkan Pancasila dan garis bingkai yang berwarna hijau melambangkan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.
2. Warna dasar kuning muda melambangkan kewibawaan.

3. [image: ]Bulan sabit dan Bintang lima melambangkan ketinggian cita-cita dan warna merah jingga melambangkan semangat perjuangan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dijiwai dengan ajaran agama Islam.
4. Padi dan kapas melambangkan keadilan dan kemakmuran:

a. Padi berwarna kuning tua dengan tangkai hijau yang memiliki jumlah delapan tangkai disebelah kiri menunjukkan tanggal kelahiran UMN Al Washliyah.
b. Padi berwarna kuning tua dengan tangkai hijau yang memiliki jumlah delapan tangkai disebalah kanan menunjukkan bulan kelahiran UMN Al Washliyah.
c. Kapas berwarna putih dengan tangkai dan kelopak hitam yang berjumlah sembilan tangkai disebelah kiri dan enam tangkai disebelah kanan menunjukka tahun kelahiran UMN Al Washliyah (8 agustus 1996).
5. Tulisan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah dan tulisan UMN AL WASHLIYAH dengan huruf besar berwarna hitam dan berbentuk lingkaran melambangkan penyatuan umat.



4.1.4 Fakultas dan Program Studi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
a. Akuntansi

b. [image: ]Manajemen

2. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
a. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

b. Pendidikan Ekonomi

c. Pendidikan Bahasa Inggris

d. Pendidikan Matematika

e. Pendidikan Fisika

f. Pendidikan Guru SD

g. Pendidikan PAUD

h. Pendidikan Kewarganegaraan

3. Fakultas Farmasi
a. Farmasi

4. Fakultas Pertanian
a. Agribisnis

5. Faskultas Sastra
a. Sastra Inggris

6. Fakultas Hukum
a. Hukum

7. Fakultas Agama Islam



a. Pendidikan Agama Islam

b. Manajemen Bisnis Syariah

4.1.5 [image: ]Struktur Organisasi Universitas Muslim Nusantara Al WashliyahKTU
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

4.1.6 Uraian Tugas Pokok Struktur Organisasi UMN Al Washliyah
Struktur organisasi tersebut menentukan tugas utama, wewenang, dan tanggung jawab untuk setiap bagian dalam struktur organisasi UMN Al Washliyah
1. [image: ]Pengurus Besar Al-Jam’iyatul Al Washliyah
Pengurus Besar yang disingkat PB Al Washliyah adalah pihak yang paling berwenang dalam organisasi Al-Jam’iyatul Al Washliyah. PB Al Washliyah merupakan Badan Hukum Penyelenggara (BPH) dari UMN Al Washliyah yang berada di Jakarta.
2. MPT PB Al-Jam’iyatul Al Washliyah

Majelis Pendidikan Tinggi (PB) Al-Jam’iyatul Al Washliyah adalah institusi pendidikan tinggi yang didasarkan pada ajaran Islam. Organisasi ini memiliki ciri khas yaitu sibghah dan khittah Al Washliyah. Seperti yang tertulis dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), tujuan organisasi ini selaras dengan tujuan sistem pendidikan nasional Indonesia sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003.
3. Dewan Pertimbangan/Penyantun

Dewan Pertimbangan atau Penyantun adalah bagian dari UMN Al Washliyah yang terdiri dari tokoh masyarakat. Mereka membantu dalam mengatasi masalah serta berkontribusi dalam pengembangan UMN Al Washliyah.
4. Badan Penyelenggara BPH UMN Al Washliyah



Badan ini bertugas untuk menjalankan fungsi dan tugas Majelis Pendidikan Tinggi (PB) dalam mengelola perguruan tinggi Al Washliyah.
5. Rektor

[image: ]Merupakan pimpinan tertinggi di UMN Al Washliyah yang bertugas mengurus tugas utama perguruan tinggi. Rektor juga memiliki penasehat ahli untuk membantunya dalam menjalankan tugas, serta memiliki sekretaris yang menunjang pekerjaannya.
6. Wakil Rektor I

Merupakan bagian dari pimpinan UMN Al Washliyah yang membantu Rektor dalam urusan akademik. Wakil Rektor I didukung oleh Biro Administrasi Akademik dalam menjalankan tugasnya.
7. Wakil Rektor II

Merupakan bagian dari pimpinan UMN Al Washliyah yang membantu Rektor dalam hal keuangan. Wakil Rektor II didukung oleh Biro Administrasi Keuangan dalam menjalankan tugasnya.
8. Wakil Rektor III

Merupakan bagian dari pimpinan UMN Al Washliyah yang membantu Rektor dalam urusan kemahasiswaan. Wakil Rektor III didukung oleh Biro Administrasi Kemahasiswaan dalam menjalankan tugasnya.
9. Senat Universitas

Merupakan badan yang memiliki fungsi normatif dan merupakan perwakilan tertinggi di UMN Al Washliyah.
10. Dekanat



Merupakan pimpinan fakultas di UMN Al Washliyah dan memiliki wakil dekan yang membantu dekan dalam tugasnya sesuai dengan bidang masing-masing.
11. Direktur Pascasarjana

[image: ]Merupakan pimpinan program pascasarjana di UMN Al Washliyah, dengan bantuan dari Asisten Direktur dalam menjalankan tugasnya.
12. Ketua Program Studi

Bagian dari rencana belajar yang menjadi pedoman dalam menyelenggarakan pendidikan akademik berdasarkan kurikulum. Tujuannya adalah agar mahasiswa mampu menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan tujuan kurikulum. Program Studi di Fakultas UMN Al Washliyah dipimpin oleh Ketua Program Studi.
13. Kepala Tata Usaha

Berperan dalam membuat dan menyusun administrasi di tingkat Fakultas serta melaksanakan tugas-tugas di Fakultas tersebut.
14. Lembaga

Di UMN Al Washliyah terdapat beberapa lembaga, seperti LP2M yang berfungsi sebagai pusat penelitian, LP3I yang berperan dalam pengkajian dan dakwah Islam, serta LPKM yang bertugas mengelola kegiatan magang dan kuliah kerja nyata.
15. Unit Pelaksana Teknis



Berfungsi untuk melaksanakan tugas teknis UMN Al Washliyah, seperti Perpustakaan, PKSI, Pusat Bahasa, P3AI, Hubungan Internasional, Laboratorium, PPL/Microteaching, serta perencanaan.
4.1.7 Deskripsi Data Penelitian
[image: ]Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UMN Al Washliyah tahun 2023, yang berjumlah 795 orang. Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan metode purposive sampling, yaitu memilih sampel yang sesuai dengan kriteria tertentu. Berikut adalah kriteria yang digunakan sebagai dasar pemilihan sampel tersebut:
1. Mahasiswa UMN Al Wshliyah Tahun 2023.

2. Pernah menggunakan atau mengetahui tentang investasi,

3. Memiliki akun rekening dana nasabah (RDN).

4. Telah melakukan kegiatan investasi.

Tabel 4.1
Rekapitulasi Responden Menurut Program Studi

Program Studi
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Akuntansi
	1
	16,7
	16,7
	16,7

	
	B Konseli
	1
	16,7
	16,7
	33,3

	
	M B Syari
	1
	16,7
	16,7
	50,0

	
	manajemen
	1
	16,7
	16,7
	66,7

	
	P Ekonomi
	1
	16,7
	16,7
	83,3

	
	PGSD
	1
	16,7
	16,7
	100,0

	
	Total
	6
	100,0
	100,0
	


Sumber: Data primier diolah peneliti, 2025



[image: ]Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dengan memberikan salinan cetak kuesioner kepada para responden oleh peneliti. Dari proses penyebaran tersebut, terdapat 90 responden yang memenuhi kriteria dan menjadi sampel penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 90 responden ini memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden, yang mencakup tahun, jenis kelamin, serta program studi. Penjelasan responden berdasarkan karakteristik tersebut bertujuan untuk memperoleh pemahaman lebih luas tentang objek penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan dari 90 responden tersebut disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.2
Rekapitulasi Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	25
	33,3
	33,3
	50,0

	
	Perempuan
	65
	66,7
	66,7
	100,0

	
	Total
	90
	100,0
	100,0
	


Sumber: Data primer diolah peneliti, 2025
Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah responden laki-laki dalam penelitian ini adalah 25 orang atau 27,78%, sedangkan responden perempuan mencapai 65 orang atau 72,22%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan.
4.1.8 Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan
Dalam bagian ini, penulis akan menjelaskan secara terperinci hasil data angket yang telah disebarkan dan diteliti, sehingga memudahkan pemahaman terhadap permasalahan yang ditemukan dalam penelitian.



Berikut adalah jawaban dari kuesioner yang diberikan oleh peneliti untuk mengetahui sejauh mana minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. Pernyataan yang diberikan kepada para responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.3
[image: ]Apakah Anda Tertarik Untuk Mempelajari Lebih Lanjut Tentang Investasi Melalui Galeri Imvestasi

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1,11

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	23
	25,56

	4.
	Setuju
	44
	48,89

	5.
	Sangat Setuju
	22
	24,44

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025

Dalam tabel 4.3 terlihat bahwa 1 orang atau 1,11% mengatakan sangat tidak setuju, 23 orang atau 25,56% mengatakan kurang setuju, 44 orang atau 48,89% mengatakan setuju, serta 22 orang atau 24,44% mengatakan sangat setuju. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pertanyaan apakah Anda tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang investasi melalui galeri investasi.
Tabel 4.4
Apakah Galari Investasi Berpengaruh Dalam Keputusan Investasi Anda.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-






	3.
	Kurang Setuju
	18
	20

	4.
	Setuju
	48
	53,33

	5.
	Sangat Setuju
	24
	26,67

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
[image: ]Pada tabel 4.4 terlihat bahwa 18 orang atau 20% menyatakan kurang setuju, 48 orang atau 53,33% menyatakan setuju, dan 24 orang atau 26,67% menyatakan sangat setuju. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah galeri investasi memengaruhi keputusan investasi Anda.
Tabel 4.5
Apakah Anda Memiliki Pengetahuan Tentang Berbagai Jenis Investasi dan Risikonya.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	3
	3,33%

	3.
	Kurang Setuju
	8
	8,89%

	4.
	Setuju
	68
	75,56%

	5.
	Sangat Setuju
	11
	12,22%

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Pada tabel 4.5 terlihat bahwa 3 orang atau 3,33% menyatakan tidak setuju, 8 orang atau 8,89% menyatakan kurang setuju, 68 orang atau 75,56% menyatakan setuju, dan 11 orang atau 12,22% menyatakan sangat setuju. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini



terbukti dari pernyataan Apakah Anda memiliki pengetahuan tentang berbagai jenis investasi dan risikonya.
Tabel 4.6
[image: ]Apakah Anda Bersedia Mengambil Risiko Untuk Mendapat Keuntungan Yang Lebih Tinggi.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1,11%

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	17
	18,89%

	4.
	Setuju
	50
	55,56%

	5.
	Sangat Setuju
	22
	24,44%

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Pada tabel 4.6 terlihat bahwa 1 orang atau 1,11% menyatakan sangat tidak setuju, 17 orang atau 18,89% menyatakan kurang setuju, 50 orang atau 55,56% menyatakan setuju, dan 22 orang atau 24,44% menyatakan sangat setuju. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda bersedia mengambil risiko untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi.
Tabel 4.7
Apakah Penting Tingkat Pengembalian Investasi Bagi Anda.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	7
	7,78%

	4.
	Setuju
	59
	65,56%






	5.
	Sangat Setuju
	24
	26,67%

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
[image: ]Pada tabel 4.7 juga terlihat bahwa 7 orang atau 7,778% menyatakan kurang setuju, 59 orang atau 65,56% menyatakan setuju, dan 24 orang atau 26,67% menyatakan sangat setuju. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah tingkat pengembalian investasi penting bagi Anda.
Tabel 4.8
Apakah Pengaruh Risiko Investasi Terhadap Tingkat Pengembalian Investasi Yang Anda Harapkan

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3,33

	2.
	Tidak Setuju
	3
	3,33

	3.
	Kurang Setuju
	19
	21,11

	4.
	Setuju
	53
	58,89

	5.
	Sangat Setuju
	12
	13,33

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Pada tabel 4.8 terlihat bahwa 3 orang atau 3,33% menyatakan sangat tidak setuju, 3 orang atau 3,33% menyatakan tidak setuju, 19 orang atau 21,11% menyatakan kurang setuju, 53 orang atau 58,89% menyatakan setuju, dan 12 orang atau 13,33% menyatakan sangat setuju. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah pengaruh risiko investasi terhadap tingkat pengembalian investasi yang Anda harapkan.



Tabel 4.9
Apakah Anda Menggunakan Platform Investasi Online

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	6
	6,67

	2.
	Tidak Setuju
	15
	16,67

	3.
	Kurang Setuju
	14
	15,56

	4.
	Setuju
	39
	43,33

	5.
	Sangat Setuju
	16
	17,78

	Jumlah
	90
	100


[image: ]Sumber: data diolah peneliti, 2025
Pada tabel 4.9 terlihat bahwa 6 orang atau 6,67% menyatakan sangat tidak setuju, 15 orang atau 16,67% menyatakan tidak setuju, 14 orang atau 15,56% menyatakan kurang setuju, 39 orang atau 43,33% menyatakan setuju, dan 16 orang atau 17,78% menyatakan sangat setuju. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda menggunakan platform investasi online.
Tabel 4.10
Apakah Anda Memiliki Mentor atau Pembimbing Dalam Berinvestasi.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1,11

	2.
	Tidak Setuju
	21
	23,33

	3.
	Kurang Setuju
	31
	34,44

	4.
	Setuju
	23
	25,56

	5.
	Sangat Setuju
	14
	15,56

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025



[image: ]Pada tabel 4.10 terlihat bahwa 1 orang atau 1,11% menyatakan sangat tidak setuju, 21 orang atau 23,33% menyatakan tidak setuju, 31 orang atau 34,44% menyatakan kurang setuju, 23 orang atau 25,56% menyatakan setuju, dan 14 orang atau 15,56% menyatakan sangat setuju. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban kurang setuju. hal ini dibuktikan dengan dari pernyataan Apakah anda memiliki mentor atau pembimbing dalam berinvestasi.
Tabel 4.11
Apakah Anda Merasa Investasi Saat Ini Lebih Mudah.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1,11

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	9
	10,00

	4.
	Setuju
	54
	60,00

	5.
	Sangat Setuju
	26
	28,89

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.11 terlihat bahwa 1 orang atau (1,11%) mengatakan sangat tidak setuju, 9 orang atau (10,00%) mengatakan kurang setuju, 54 orang atau (60,00%) mengatakan setuju, dan 26 orang atau (28,89%) mengatakan sangat setuju. Dari data tersebut, sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda merasa investasi saat ini lebih mudah.
Tabel 4.12
Apakah anda merasa fitur-fitur membantu anda dalam melakukan
investasi.
	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)






	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	13
	14,44

	4.
	Setuju
	61
	67,78

	5.
	Sangat Setuju
	16
	17,78

	Jumlah
	90
	100


[image: ]Sumber: data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.12 terlihat bahwa 13 orang atau (14,44%) mengatakan kurang setuju, 61 orang atau (67,78%) mengatakan setuju, dan 16 orang atau (17,78%) mengatakan sangat setuju. Dari data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda merasa fitur-fitur membantu Anda dalam melakukan investasi.
Tabel 4.13
Apakah Anda Mudah Menemukan Informasi Investasi.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	1
	1,11

	3.
	Kurang Setuju
	8
	8,89

	4.
	Setuju
	66
	73,33

	5.
	Sangat Setuju
	15
	16,67

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Pada tabel 4.13 terlihat bahwa 1 orang atau (1,11%) mengatakan tidak setuju, 8 orang atau (8,89%) mengatakan kurang setuju, 66 orang atau (73,33%) mengatakan setuju, dan 15 orang atau (16,67%) mengatakan sangat setuju.



Dari data tersebut, sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda mudah menemukan informasi investasi.
Tabel 4.14
[image: ]Apakah Anda Merasa Informasi Investasi Yang Anda Peroleh Mudah Dipahami.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	11
	12,22

	4.
	Setuju
	60
	66,67

	5.
	Sangat Setuju
	19
	21,11

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Pada tabel 4.14 terlihat bahwa 11 orang atau (12,22%) mengatakan kurang setuju, 60 orang atau (66,67%) mengatakan setuju, dan 19 orang atau (21,11%) mengatakan sangat setuju. Dari data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda merasa informasi investasi yang Anda peroleh mudah dipahami.
Tabel 4.15
Apakah Anda Memulai Investasi Dengan Modal Yang Kecil.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	12
	13,33

	3.
	Kurang Setuju
	1
	1,11

	4.
	Setuju
	43
	47,78

	5.
	Sangat Setuju
	34
	37,78






	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
[image: ]Pada tabel 4.15 terlihat bahwa 12 orang atau (13,33%) mengatakan tidak setuju, 1 orang atau (1,11%) mengatakan kurang setuju, 43 orang atau (47,78%) mengatakan setuju, dan 34 orang atau (37,78%) mengatakan sangat setuju. Dari data tersebut, sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda memulai investasi dengan modal yang kecil.
Tabel 4.16
Apakah Anda Berinvestasi Secara Bertahap.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	12
	13,33

	3.
	Kurang Setuju
	3
	3,33

	4.
	Setuju
	59
	65,56

	5.
	Sangat Setuju
	16
	17,78

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.16 terlihat bahwa 12 orang atau (13,33%) mengatakan tidak setuju, 3 orang atau (3,33%) mengatakan kurang setuju, 59 orang atau (65,56%) mengatakan setuju, dan 16 orang atau (17,78%) mengatakan sangat setuju. Dari data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda berinvestasi secara bertahap.
Tabel 4.17
Apakah anda memulai investasi dengan modal dibawah Rp100.000.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)






	1.
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2,22

	2.
	Tidak Setuju
	20
	22,22

	3.
	Kurang Setuju
	7
	7,78

	4.
	Setuju
	30
	33,33

	5.
	Sangat Setuju
	31
	34,44

	Jumlah
	90
	100


[image: ]Sumber: data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.17 terlihat bahwa 2 orang atau (2,22%) mengatakan sangat tidak setuju, 20 orang atau (22,22%) mengatakan tidak setuju, 7 orang atau (7,78%) mengatakan kurang setuju, 30 orang atau (33,33%) mengatakan setuju, dan 31 orang atau (34,44%) mengatakan sangat setuju. Dari data tersebut, sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pernyataan Apakah Anda memulai investasi dengan modal dibawah Rp100.000.
Tabel 4.18
Apakah Anda Memulai Investasi Dengan Modal Diatas Rp100.000.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	5
	5,56

	2.
	Tidak Setuju
	23
	25,56

	3.
	Kurang Setuju
	40
	44,44

	4.
	Setuju
	9
	10,00

	5.
	Sangat Setuju
	13
	14,44

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Tabel 4.18 menunjukkan bahwa 5 orang atau (5,56%) mengatakan sangat tidak setuju, 23 orang atau (25,56%) tidak setuju, 40 orang atau (44,44%) kurang
setuju, 9 orang atau (10,00%) setuju, dan 13 orang atau (14,44%) sangat setuju.



Dari tabel ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban kurang setuju. Hal ini terlihat dari pertanyaan Apakah kamu memulai investasi dengan modal di atas Rp100.000.
Tabel 4.19
[image: ]Apakah Return Investasi penting Bagi Anda Dalam Mencapai Tujuan Keuangan.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1,11

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	9
	10,00

	4.
	Setuju
	65
	72,22

	5.
	Sangat Setuju
	15
	16,67

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Tabel 4.19 menunjukkan bahwa 1 orang atau (1,11%) sangat tidak setuju, 9

orang atau (10,00%) kurang setuju, 65 orang atau (72,22%) setuju, dan 15 orang atau (16,67%) sangat setuju. Dari data tersebut terlihat bahwa kebanyakan responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pertanyaan Apakah return investasi penting bagi kamu dalam mencapai tujuan keuangan.
Tabel 4.20
Apakah Anda Percaya Bahwa Investasi Dengan Risiko Tinggi Selalu Menghasilkan Return Yang Tinggi.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	1,11

	2.
	Tidak Setuju
	1
	1,11

	3.
	Kurang Setuju
	20
	22,22

	4.
	Setuju
	49
	54,45






	5.
	Sangat Setuju
	19
	21,11

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Tabel 4.20 menunjukkan bahwa 1 orang atau (1,11%) sangat tidak setuju, 1

[image: ]orang atau (1,11%) tidak setuju, 20 orang atau (22,22%) kurang setuju, 49 orang atau  (54,45%)  setuju,  dan  19  orang  atau  (21,11%)  sangat  setuju. Dari tabel ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pertanyaan Apakah kamu percaya bahwa investasi dengan risiko tinggi selalu menghasilkan return yang tinggi.
Tabel 4.21
Apakah Anda Tertarik Dengan Investasi.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	2
	2,22

	3.
	Kurang Setuju
	13
	14,44

	4.
	Setuju
	45
	50,00

	5.
	Sangat Setuju
	30
	33,33

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Tabel 4.21 menunjukkan bahwa 2 orang atau (2,22%) tidak setuju, 13 orang

atau (14,44%) kurang setuju, 45 orang atau (50,00%) setuju, dan 30 orang atau (33,33%) sangat setuju. Dari data ini terlihat bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pertanyaan Apakah kamu tertarik dengan investasi.



Tabel 4.22
[image: ]Apakah Pengaruh Media Sosial Dalam Meningkatkan Ketertarikan Anda Terhadap Investasi.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	6
	6,67

	3.
	Kurang Setuju
	19
	21,11

	4.
	Setuju
	50
	55,56

	5.
	Sangat Setuju
	15
	16,67

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Tabel 4.22 menunjukkan bahwa 6 orang atau (6,67%) tidak setuju, 19 orang

atau (21,11%) kurang setuju, 50 orang atau (55,56%) setuju, dan 15 orang atau (16,67%) sangat setuju. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pertanyaan Apakah pengaruh media sosial dalam meningkatkan ketertarikan kamu terhadap investasi.
Tabel 4.23
Apakah Anda Lebih Tertarik Investasi Jangka Pendek.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	8
	8,89

	2.
	Tidak Setuju
	6
	6,67

	3.
	Kurang Setuju
	27
	30,00

	4.
	Setuju
	37
	41,11

	5.
	Sangat Setuju
	12
	13,33

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025



Tabel 4.23 menunjukkan bahwa 8 orang atau (8,89%) sangat tidak setuju, 6

[image: ]orang atau (6,67%) tidak setuju, 27 orang atau (30,00%) kurang setuju, 37 orang atau  (41,11%)  setuju,  dan  12  orang  atau  (13,33%)  sangat  setuju. Dari data ini terlihat bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju. Hal ini terbukti dari pertanyaan, Apakah kamu lebih tertarik dengan investasi jangka pendek.
Tabel 4.24
Apakah Anda Lebih Tertarik Investasi Jangka Panjang.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	6
	6,67

	3.
	Kurang Setuju
	21
	23,33

	4.
	Setuju
	39
	43,33

	5.
	Sangat Setuju
	24
	26,67

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Tabel 4.24 menunjukkan bahwa 6 orang atau (6,67%) tidak setuju, 21 orang

atau (23,33%) kurang setuju, 39 orang atau (43,33%) setuju, dan 24 orang atau (26,67%) sangat setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa tingginya responden memilih jawaban setuju, hal ini dibuktikan dengan dari pernyataan Apakah anda lebih tertarik investasi jangka panjang.
Tabel 4.25
Apakah Menurut Anda Investasi Itu Penting.

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-






	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	1
	1,11

	4.
	Setuju
	53
	58,89

	5.
	Sangat Setuju
	36
	40,00

	Jumlah
	90
	100


[image: ]Sumber: data diolah peneliti, 2025
Dari tabel 4.25 terlihat bahwa 1 orang atau 1,11% menyatakan kurang setuju, 53 orang atau 58,89% menyatakan setuju, dan 36 orang atau 40,00% menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju, seperti yang terlihat dari pertanyaan apakah menurut Anda investasi itu penting.
Tabel 4.26
Apakah Anda Pernah Mengikuti Seminar atau Pelatihan Tentang Investasi

	No
	Alternatif Jawaban
	Sampel
	Persentase (%)

	1.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	2.
	Tidak Setuju
	-
	-

	3.
	Kurang Setuju
	2
	2,22

	4.
	Setuju
	63
	70,00

	5.
	Sangat Setuju
	25
	27,78

	Jumlah
	90
	100


Sumber: data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.26 terlihat bahwa 2 orang atau 2,22% menyatakan kurang setuju, 63 orang atau 70,00% menyatakan setuju, dan 25 orang atau 27,78% menyatakan sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju, seperti yang terlihat dari pertanyaan Apakah Anda pernah mengikuti seminar atau pelatihan tentang investasi.



4.1.8 Hasil Uji Statistik
[image: ]Pengukuran statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai nilai teoritis, nilai rata-rata aktual (mean), standar deviasi, serta karakteristik masing-masing variabel, yaitu pengetahuan investasi (X1), fasilitas online trading (X2), modal minimal (X3), dan minat investasi (Y).
Tabel 4.27
Hasil Uji Statistik Deskriptif

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.
Deviation

	Pengetahuan
Investasi
	90
	1
	5
	3,98
	0,63

	Fasilitas
Online Trading
	90
	1
	5
	3,84
	0,59

	Modal
Minimal
	90
	1
	5
	3,71
	0,66

	Minat
Investasi
	90
	1
	5
	3,93
	0,61


Sumber: data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.27 dengan jumlah responden 90 orang, diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Pengetahuan Investasi memiliki rata-rata 3,98 dan standar deviasi 0,63, yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan investasi responden tergolong baik.
2. Fasilitas Online Trading menunjukkan nilai rata-rata 3,84 dan standar deviasi 0,59, mengindikasikan bahwa responden merasa cukup terbantu dengan keberadaan fasilitas online trading.



3. Modal Minimal memiliki rata-rata 3,71 dengan standar deviasi 0,66, yang berarti bahwa faktor modal awal masih menjadi pertimbangan dalam keputusan berinvestasi.
4. [image: ]Minat Investasi memperoleh rata-rata 3,93 dengan standar deviasi 0,61, menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki ketertarikan yang cukup tinggi terhadap aktivitas investasi.
4.1.9 Hasil Uji Kualitas Data

1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk memastikan apakah item dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang dimaksud. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. Dengan jumlah sampel 90 orang, diperoleh df = 90 – 2 = 88 dan nilai r tabel sebesar 0,207.
Tabel 4.28 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	Rhitung
	Keterangan

	Pengetahuan Investasi
	X1.1
	0,805
	Valid

	
	X1.2
	0,695
	Valid

	
	X1.3
	0,657
	Valid

	
	X1.4
	0,614
	Valid

	
	X1.5
	0,648
	Valid

	
	X1.6
	0,782
	Valid

	Fasilitas Online Trading
	X2.1
	0,768
	Valid

	
	X2.2
	0,797
	Valid

	
	X2.3
	0,554
	Valid

	
	X2.4
	0,764
	Valid

	
	X2.5
	0,411
	Valid

	
	X2.6
	0,641
	Valid

	Modal Minimal
	X3.1
	0,772
	Valid






	
	X3.2
	0,890
	Valid

	
	X3.3
	0,723
	Valid

	
	X3.4
	0,504
	Valid

	
	X3.5
	0,507
	Valid

	
	X3.6
	0,278
	Valid

	Minat Investasi
	Y1
	0,741
	Valid

	
	Y2
	0,804
	Valid

	
	Y3
	0,345
	Valid

	
	Y4
	0,673
	Valid

	
	Y5
	0,701
	Valid

	
	Y6
	0,514
	Valid


[image: ]Sumber: data diolah peneliti, 2025

2. Realibilitas

Uji reliabilitas bertujuan menilai sejauh mana instrumen penelitian dapat dipercaya serta menghasilkan data yang konsisten. Instrumen dinyatakan reliabel jika Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2018). Berdasarkan Tabel 4.29, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,60. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan.
Tabel 4.29
Hasil Uji Realibilitas

	Variabel
	Cronbach Alpha
	N of Item
	Keterangan

	Pengetahuan
Investasi
	,763
	6
	Reliabel

	Fasilitas Online
Trading
	,727
	6
	Reliabel

	Modal Minimal
	,678
	6
	Reliabel

	Minat Investasi
	,626
	6
	Reliabel


Sumber: data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.29 di atas dapat dilihat bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, seluruh



instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan reliabel, artinya konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengukuran variabel penelitian.
4.1.10 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas

[image: ]Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi, baik variabel dependen maupun independen, berdistribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Pengujian menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov, dimana data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga data dianggap tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2018).
Tabel 4.30
Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	90

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,65200683

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,110

	
	Positive
	,110

	
	Negative
	-,065

	Test Statistic
	
	,110

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	,009c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: data diolah peneliti, 2025

[image: ]
[image: ]Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas Data
Sumber: data diolah peneliti, 2025

[image: ]Kesimpulan dari uji normalitas berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwa nilai standar deviasi sebesar 0,983 melebihi batas 0,05. Dengan demikian, data dapat dinyatakan memiliki distribusi yang normal.















Gambar 4.3 Plot Uji Normalitas Data
Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik pada grafik Normal P-Plot of Regression Standardized Residual tersebar secara merata dan mengikuti pola di



sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memiliki distribusi yang normal dan memenuhi asumsi normalitas.
2. Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat melalui kriteria berikut::
a. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
b. Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 artinya terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
Dalam pengambilan Keputusan dari nila VIF (Variance Inflation Factor):

a. Jika nilai VIF < 10,00 artinya tidak terjadi multikolinearitas.

b. Jika nilai VIF > 10,00 artinya terjadi multikolinearitas.

Berikut hasil pengolahan uji multikolinearitas yang dilakukan:

Tabel 4.31
Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]
a. Dependent Variabel: Y Sumber: data diolah peneliti, 2025



Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien diatas, mempunyai nilai Tolerance > 0,1 dan Nilai VIF < 10. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam variabel bebasnya.
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

[image: ]Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian residual antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika varian residual tetap atau konsisten, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas. Namun, bila varian residual berubah-ubah, maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang memenuhi asumsi
homoskedastisitas atau tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas.
[image: ]
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Gambar 4.3 Grafik Hasil Uji Heteroskedastisitas



[image: ]Mengacu pada Gambar 4.3, tampak bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, serta berada di bagian atas maupun bawah garis nol pada sumbu Y. Pola sebaran tersebut mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga model dapat dianggap memenuhi asumsi dan layak digunakan untuk analisis lanjutan.
4.1.11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Berikut hasil pengujian regresi linear berganda dari pengolahan jawaban responden dengan menggunakan program aplikasi SPSS seperti pada tabel dibawah ini:



Coefficientsa

Tabel 4.32
Hasil Uji Regresi Linear Berganda


	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6,235
	1,528
	
	4,081
	,000

	
	x1
	,233
	,092
	,244
	2,541
	,013

	
	x2
	,340
	,110
	,387
	3,088
	,003

	
	x3
	,189
	,089
	,244
	2,123
	,037


a. Dependent Variable: y
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan output SPSS pada Tabel 4.x diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 6,235 + 0,233X1 + 0,340X2 + 0,189X3



1. Konstanta (a) = 6,235 Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel X1, X2, dan X3 bernilai nol, maka nilai Y adalah sebesar 6,235.
2. [image: ]Koefisien X1 = 0,233 (Sig. 0,013) Variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y, karena nilai signifikansi (0,013 < 0,05). Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada X1 akan meningkatkan Y sebesar 0,233 dengan asumsi variabel lain konstan.
3. Koefisien X2 = 0,340 (Sig. 0,003) Variabel X2 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Y, karena nilai signifikansi (0,003 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan pada X2 akan meningkatkan Y sebesar 0,340, dengan asumsi variabel lain tetap.
4. Koefisien X3 = 0,189 (Sig. 0,037) Variabel X3 juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y, karena nilai signifikansi (0,037 < 0,05). Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada X3 akan meningkatkan Y sebesar 0,189, dengan asumsi variabel lain konstan.
5. Interpretasi Keseluruhan. Dari hasil regresi, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen (X1, X2, dan X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Y). Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan adalah X2 dengan nilai koefisien regresi terbesar (0,340) dan nilai signifikansi paling kecil (0,003).
4.1.12 Hasil Uji Hipotesis

1. Hasil Uji t (Uji Parsial)



[image: ]Uji statistik t digunakan untuk menilai pengaruh setiap variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Melalui uji ini dapat diketahui apakah masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut:
Membandingkan nilai signifikan dengan nilai probabilitas 0,05:

1. Jika signifikan < 0,05 artinya variabel indepeden berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Jika signifikan > 0,05 artinya variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel:

1. Jika nilai t hitung > t tabel artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai t hitung < t tabel artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
3. T tabel = (a; n-k).

Uji hipotesis secara parsial menggunakan uji t, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:







Coefficientsa

Tabel 4.33 Hasil Uji Parsial


	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6,235
	1,528
	
	4,081
	,000

	
	x1
	,233
	,092
	,244
	2,541
	,013

	
	x2
	,340
	,110
	,387
	3,088
	,003

	
	x3
	,189
	,089
	,244
	2,123
	,037


[image: ]a.  Dependent Variable: y
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang disajikan pada Tabel 4.32, diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Pengaruh X1 terhadap Y. Variabel X1 memiliki nilai signifikansi 0,013 < 0,05 serta nilai t hitung 2,541 yang lebih besar dari t tabel 1,662. Dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.
2. Pengaruh X2 terhadap Y. Nilai signifikansi untuk variabel X2 adalah 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,088 > 1,662. Artinya, X2 memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Y.
3. Pengaruh X3 terhadap Y. Variabel X3 memperoleh nilai signifikansi 0,037
< 0,05 dan nilai t hitung 2,123 yang melebihi t tabel 1,662. Dengan demikian, X3 juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.



Berdasarkan hasil tersebut, ketiga variabel bebas (X1, X2, dan X3) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y) secara parsial. Di antara ketiganya, variabel X2 menjadi faktor yang paling dominan karena menghasilkan nilai t hitung tertinggi (3,088) serta nilai signifikansi terendah (0,003).
4.1.13 [image: ]Hasil Uji Simultan (Uji F)





ANOVAa

Tabel 4.34
Hasil Uji Simultan (Uji F)


	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	428,293
	3
	142,764
	51,258
	,000b

	
	Residual
	239,529
	86
	2,785
	
	

	
	Total
	667,822
	89
	
	
	


a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.33, diperoleh nilai Fhitung sebesar 51,258, sementara Ftabel bernilai 2,473, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang berada di bawah 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa secara simultan variabel Pengetahuan Investasi (X1), Fasilitas Online Trading (X2), dan Modal Minimal (X3) memberikan pengaruh signifikan terhadap Minat Investasi (Y). Dengan demikian, model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dinilai layak serta mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.



4.1.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.35
Hasil Uji Koefiisien Determinasi

[image: ]Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,801a
	,641
	,629
	1,669


a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
Sumber: data diolah peneliti, 2025

Pada Tabel 4.35 terlihat bahwa nilai R Square sebesar 0,641. Angka ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam model mampu menjelaskan 64,1% variasi yang terjadi pada variabel dependen. Sementara itu, sisanya yaitu 35,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pengetahuan Investasi, Fasilitas Online Trading, dan Modal Minimal terhadap Minat Investasi pada mahasiswa UMN Al Washliyah yang memenuhi kriteria sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Minat Investasi. Adapun pembahasan analisis secara parsial melalui uji t untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi.



[image: ]Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama bahwa variabel pengetahuan investasi (X1) berpengaruh positif secara pasrsiap terhadap minat investasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,233, nilai sig yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,013 < 0,05 mengindikasikan bahwa H1 yakni pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi artinya setiap peningkatan pemahaman investasi membuat mahasiswa semakin percaya diri untuk berinvestasi dan menurunkan ketakutan terhadap risiko. Temuan ini didukung dengan teori (Tandelilin, 2017) yang menyebutkan bahwa semakin tinggi pemahaman seseorang tentang investasi, semakin baik kemampuan mereka dalam mengambil keputusan investasi secara rasional dan didukung juga oleh penelitian sebelumnya seperti (Rahmawati & Utami, 2020) dan (Hasanudin et al, 2021) juga menemukan bahwa pengetahuan investasi meningkatkan rasa percaya diri dan ketertarikan mahasiswa untuk berinvestasi.
2. Fasilitas Online Trading Terhadap Minat Investasi.
Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa variabel fasilitas online trading (X2) berpengaruh positif secara parsial terhadap minat investasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,340, nilai sig yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,003 < 0,05 mengindikasikan bahwa H2 yakni fasilitas online trading berpengaruh positif terhadap minat investasi artinya Kemudahan akses, tampilan aplikasi yang user friendly, dan fitur transaksi real-time meningkatkan



[image: ]kenyamanan mahasiswa, sehingga minat untuk berinvestasi semakin besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Dewi, 2019) yang menyatakan bahwa adanya fasilitas online trading dan modal minimal investasi akan mempengaruhi minat para calon investor muda dalam berinvestasi di pasar modal. Teori ini diperkuat oleh FinTech Adoption Theory (Gomber et al., 2020), yang menyatakan bahwa convenience value, keamanan layanan, efisiensi biaya, serta inovasi fitur berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat individu dalam berinvestasi melalui aplikasi digital. Dengan demikian, fasilitas online trading yang berkualitas akan mendorong mahasiswa untuk lebih berminat memulai kegiatan investasi.
3. Modal Minimal Terhadap Minat Investasi.
Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa variabel modal minimal (X3) berpengaruh positif terhadap minat investasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,189, nilai sig yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,037 < 0,05 mengindikasikan bahwa H3 yakni modal minimal berpengaruh positif terhadap minat investasi pada mahasiswa artinya semakin terjangkaunya modal awal investasi, semakin besar peluang mahasiswa untuk mulai terlibat dalam pasar modal. Hasil penelitian sejalan dengan hasil peneliti dari (Dewi, 2019) modal minimal investasi memiliki pengaruh pada minat investasi mahasiswa. Dan didukung oleh teori (Nofsinger, 2016) dalam bukunya The Psychology of Investing menambahkan bahwa hambatan modal



yang rendah dapat menurunkan persepsi risiko dan meningkatkan motivasi awal untuk mencoba investasi. Artinya, kebijakan modal minimal rendah mampu membangun kepercayaan diri mahasiswa untuk mulai berinvestasi.
4. [image: ]Pengetahuan Investasi, Fasilitas Online Trading, dan Modal Minimal secara Simultan terhadap Minat Investasi.
Secara simultan berarti bahwa pengetahuan investasi, fasilitas online trading, dan modal minimal diuji secara bersama-sama dalam satu model regresi untuk melihat apakah ketiganya secara gabungan berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa. Artinya, ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan minat investasi, di mana pengetahuan memberikan pemahaman, fasilitas online trading memberikan kemudahan dalam bertransaksi, dan modal minimal memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mulai berinvestasi. Menurut Schiffman & Kanuk (2015) dalam buku Consumer Behavior, perilaku konsumen (termasuk keputusan investasi) dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal (pengetahuan, sikap) dan eksternal (fasilitas, kondisi ekonomi). Dalam penelitian ini, kombinasi antara pengetahuan investasi (faktor internal) dan fasilitas serta modal minimal (faktor eksternal) menciptakan efek simultan terhadap minat investasi mahasiswa. Hasil penelitian (Oktaviani, 2019) pengetahuan mengenai investasi berkontribusi signifikan dalam membentuk minat seseorang untuk melakukan investasi. Individu yang memiliki pemahaman yang



[image: ]baik tentang instrumen investasi, risiko, dan manfaat cenderung lebih tertarik untuk memulai investasi dibandingkan mereka yang memiliki pemahaman rendah. Penelitian terbaru (Nugroho, 2023; Lestari, 2022) menunjukkan bahwa aplikasi trading dengan fitur yang mudah, cepat, dan aman meningkatkan intention to invest. Selain itu, teori adopsi fintech (Gomber et al., 2020) dan (Thakor, 2020) juga menegaskan bahwa convenience value dan trust in technology mendorong mahasiswa untuk berinvestasi melalui platform digital. Dalam teori (Sunaryo, 2022) menjelaskan bahwa semakin terjangkaunya akses finansial baik dari sisi biaya transaksi maupun modal awal maka semakin besar kemungkinan individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan investasi. Modal minimal menjadi komponen penting dalam menciptakan akses yang lebih inklusif bagi masyarakat dengan pendapatan rendah, termasuk mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fanuel, 2023) yang menemukan bahwa literasi keuangan, modal minimal, dan financial technology secara simultan berpengaruh positif terhadap minat investasi mahasiswa. hasil penelitian ini sejalan dengan Behavioral Finance Theory edisi modern (Ackert & Deaves, 2020; Pompian, 2021) yang menjelaskan bahwa minat investasi terbentuk oleh kombinasi faktor kognitif (pengetahuan investasi), faktor teknologi (kemudahan online trading), serta faktor ekonomi (modal minimal). Ketiga variabel tersebut bekerja bersama dalam membentuk niat investasi sebagaimana dijelaskan dalam Triadic Model of Investment Behavior (Daniel. K, 2020) bahwa faktor kognitif,



[image: ]teknologis, dan finansial mempengaruhi intention secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2019) yang menunjukkan bahwa minat investasi dapat meningkat ketika individu memiliki kemudahan akses informasi serta pemahaman dasar mengenai instrumen investasi.
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